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Abstract.

This study aims to analyze the influence of the role of technology, time management, providing incentives, and
infrastructure on employee work productivity in the East Jakarta area. The data collection of this study was
carried out by random sampling distributing questionnaires using the Likert scale with values from one to five
choices, namely Strongly Disagree = 1, Disagree = 2, Neutral = 3, Agree = 4, and Strongly Agree = 5. 100
respondents who had criteria as employees in East Jakarta were obtained from the distribution of questionnaires.
The data in this study was analyzed using a Partial Least Square (PLS)-based Equation Structural (SEM) Model
with SmartPLS 4.0 software. Outer Model with calculations of Convergent Validity, Discriminant Validity,
Composite Validity, Cronbach's Alpha and Inner Model with calculations of statistical T, R-Square, F-Square,
and VIF. The results showed that technology has a significant positive influence on employee work productivity.
In addition, time management has a positive but not significant effect on employee work productivity. The
provision of incentives has a significant effect on increasing employee work productivity. And infrastructure also
has a positive and significant effect on employee work productivity. These results provide useful insights for
companies in understanding the factors that affect employee productivity.
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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran teknologi, manajemen waktu, pemberian insentif, dan
sarana prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan di wilayah Jakarta Timur. Pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan cara random sampling menyebarkan kuisioner dengan menggunakan skala Likert dengan
nilai dari satu sampai lima pilihan yaitu Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Netral = 3, Setuju = 4, dan
Sangat Setuju = 5. Diperoleh 100 responden yang memiliki kriteria sebagai karyawan di Jakarta Timur dari
penyebaran kuisioner. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan Model Equation Structural (SEM)
berbasis Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 4.0. Outer Model dengan perhitungan Convergent
Validity, Discriminant Validity, Composite Validity, Cronbach’s Alpha dan Inner Model dengan perhitungan T
statistik, R-Square, F-Square, dan VIF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu, manajemen waktu berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Pemberian insentif berpengaruh secara signifikan dalam
peningkatan produktivitas kerja karyawan. Dan sarana prasarana juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitaa kerja karyawan. Hasil ini memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan dalam memahami
faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan.
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LATAR BELAKANG

Diketahui sumber daya manusia adalah aset penting bagi setiap bisnis atau perusahaan
untuk mencapai tujuan mereka. Sumber daya manusia, yang terdiri dari keterampilan,
pengetahuan, kecerdasan, emosi, motivasi, dan kontribusi kreatif, adalah satu-satunya hal yang
tidak dapat diganti. Tanpa mereka, perusahaan tidak dapat beroperasi. Akibatnya, penting bagi
perusahaan untuk menjaga Produktivitas kerja karyawan dan mempertahankan kualitas
karyawan. Produktivitas kerja, menurut Tohardi (2005), sebagaimana dikutip dalam Sutrisno
(2019:100), mengacu pada sikap mental seseorang. Ini adalah cara berpikir yang selalu ingin
memperbaiki apa yang sudah ada. Ini menunjukkan keyakinan bahwa seseorang dapat
melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada kemarin dan bahwa mereka dapat lebih baik
lagi di kemudian hari.

Perusahaan akan terus berusaha meningkatkan kemampuan dan kualitas tenaga kerja
mereka untuk mengikuti perkembangan pesat di dunia bisnis. Ini karena pengembangan
sumber daya manusia dianggap sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas
usaha agar sesuai dengan harapan dan kebutuhan dunia bisnis, tingkat produktivitas yang lebih
tinggi adalah tujuannya.

Hal ini sangat penting dimiliki karyawan dalam menjalankan pekerjaan mereka untuk
meningkatkan produktivitas kerja dan mencapai tujuan perusahaan. Karyawan dengan tingkat
produktivitas yang tinggi terhadap pekerjaan mereka akan secara positif mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja mereka, sementara karyawan dengan tingkat produktivitas yang rendah
dapat mengakibatkan penurunan produktivitas kerja.

Pada dasarnya, setiap organisasi akan menerapkan berbagai kebijakan sumber daya
manusia yang berbeda untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Banyak faktor yang
berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, tetapi dalam hal ini, peran
teknologi otomasi perkantoran, manajemen waktu, dan pemberian insentif diamati dan
dianggap memiliki dampak pada Produktivitas kerja karyawan. Diharapkan bahwa faktor-
faktor ini akan memberikan arahan bagi karyawan untuk mencapai tingkat produktivitas terbaik
mereka.

Partisipasi angkatan kerja pada wilayah Jakarta timur Tahun 2022 berdasarkan Badan
Pusat Statisktik menunjukan angka sebesar 61,26 yang menunjukan banyak dari masyarakat di
wilayah Jakarta timur yang sudah memiliki pekerjaan, hal ini akan menjadi masalah jika para
pekerja tersebut tidak dapat mencapai produktivitas diri untuk menyelesaikan pekerjaan yang

sudah diberikan kepadanya. Untuk itu sebuah perusahaan harus menentukan strategi yang tepat
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dan mencari faktor penyebab serta solusi yang tepat untuk dapat meningkatkan produktivitas
yang dimiliki oleh pekerjanya.

Berdasarkan wawacara dengan salah satu karyawan yang bekerja di wilayah Jakarta
Timur mengenai pengaruh dari teknologi, manajemen waktu, pemberian insentif dan sarana
prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh,
karena penggunaan teknologi, manajemen waktu yang efektif, pemberian insentif, dan sarana
prasarana memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Teknologi juga
memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan lebih efisien, sementara adanya manajemen
waktu yang baik dari karyawan akan memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan lebih
efisien dan teratur sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkannya menurut skala prioritas yang
karyawan tersebut miliki.

Berdasarkan latar belakang serta fenomena yang telah didukung oleh data yang
didapatkan, maka peneliti ingin melakukan kajian secara mendalam megenai “Pengaruh Peran
Teknologi, Manajemen Waktu, Pemberian Insentif, dan Sarana Prasarana Terhadap
Produktivitas kerja karyawan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel peran
teknologi, manajemen waktu dan pemberian isentif terhadap Produktivitas kerja karyawan.

Pada penelitian sebelumnya menggunakan dua variabel independen yaitu manajemen
waktu dan kemampuan kerja, dan satu tanggungan variabelnya yaitu produktivitas karyawan.
Sedangkan pada penelitian ini memiliki empat variabel independen yaitu teknologi,
manajemen waktu, insentif, dan infrastruktur. Salah satu variabel terikat yaitu produktivitas
karyawan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terkait dengan peran teknologi, manajemen
waktu, pemberian insetif, dan sarana prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan. Tujuan
penelitian ini di lakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh teknologi, manajemen waktu,
pemberian insentif dan sarana prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan di wilayah

Jakarta Timur.

KAJIAN TEORITIS
Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas kerja karyawan merujuk pada evaluasi efisiensi dan efektivitas kinerja
individu di tempat kerja. Hal ini mencakup kemampuan seorang pegawai dalam menghasilkan

hasil yang diinginkan dengan sumber daya yang tersedia seperti waktu, energi, dan keahlian.
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Produktivitas kerja karyawan tidak hanya menyangkut sejauh mana tugas yang
diselesaikan, melainkan juga berkaitan dengan tingkat kualitas hasilnya. Ini mencerminkan
ketrampilan seseorang dalam mengelola waktu, berkolaborasi, berinovasi, dan mencapai tujuan
organisasi. Karyawan yang tidak termotivasi kurang produktif, menunjukkan perilaku yang
tidak diinginkan seperti ketidakhadiran dan kecerobohan yang menyebabkan rendahnya
produktivitas. Karyawan yang menjaga tingkat produktivitas kerja yang tinggi akan merasakan
dampak positif pada pencapaian prestasi pribadi mereka dan akan berkontribusi pada
kesuksesan perusahaan dalam mencapai target yang optimal.

Produktivitas kerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawab atau perilaku
nyata yang ditampilkan sesuai peranannya dalam organisasi. Produktivitas kerja dapat berarti
hasil yang dicapai oleh seseorang baik itu kualitas maupun kuantitas sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Adha et al., 2019). Sinungan (Putra & Sobandi,
2019) menyatakan bahwa produktivitas tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah hasil
kerja saja, namun juga harus memperhatikan kualitas dari produktivitas. Produktivitas secara
umum adalah ukuran efisiensi produktif yang menggambarkan perbandingan antara hasil yang
dihasilkan dan sumber daya yang digunakan. Sutrisno (2019) mendefinisikan produktivitas
sebagai ukuran efisiensi produksi yang merupakan perbandingan antara hasil keluaran dan
masukan. Berdasarkan pengertian dari berbagai ahli dapat disimpulkan bahwa produktivitas
adalah perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan sumber daya yang digunakan. Ini
mencakup pada kemampuan sumber daya ekonomi untuk menciptakan sesuatu dengan
mempertimbangkan input (pengorbanan) dan output (penghasilan). Produktivitas tidak hanya
berfokus pada peningkatan jumlah hasil kerja, namun juga memperhatikan kualitas.
Produktivitas kerja karyawan dapat dilihat dari penyelesaian tugas yang dibebankan
terhadapnya secara efisien tanpa membuang banyak waktu, produktivitas dipengaruhi berbagai

faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya.

Teknologi

Teknologi memiliki peran yang signifikan dalam beragam aspek kehidupan manusia dan
masyarakat. Bain (1937) mengatakan bahwa teknologi pada dasarnya meliputi semua alat,
mesin, perkakas, aparat, senjata, perumahan, pakaian, peranti pengangkut dan komunikasi, dan
juga keterampilan, dimana hal ini memungkinkan kita sebagai seorang manusia dapat
menghasilkan semua itu. Penggunaan teknologi yang tepat sangat penting dalam peningkatan
produktivitas karyawan, keunggulan dari penggunaan teknologi yang tepat ialah

menyelesaikan proses produksi yang tepat waktu, jumlah produksi yang dihasilkan lebih
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banyak dan bermutu serta pemborosan bahan baku dapat ditekan seminimal mungkin (Sri
Haryani, 2002). Peran teknologi sangat melibatkan berbagai bidang, seperti komunikasi,
ekonomi, pendidikan, kesehatan, hiburan, dan masih banyak lagi, tidak terkecuali dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam bekerja. Teknologi memainkan peranan
penting dalam pemantauan dan evaluasi yang terjadi dalam lingkungan perusahaan,
pemanfaatan teknologi untuk melakukan analisisi big data memberikan kesempatan organisasi
untuk dapat berkembang dengan menerapkan peran teknologi untuk mengotomatisasi

pekerjaan di lingkuangan perusahaan.

Manajemen Waktu

Manajemen waktu melibatkan pengelolaan, perencanaan, dan pengawasan waktu dengan
tujuan meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam rutinitas sehari-hari. Keterampilan
manajemen waktu ini memiliki peran signifikan dalam kehidupan personal maupun profesional
karena membantu individu dalam alokasi waktu yang cerdas, menghindari penundaan, dan
mencapai target yang telah ditetapkan.

Dundes dan Marx (Anzalna, Nur, & Dini, 2023) menjelaskan bahwa Manajemen waktu
adalah keterampilan yang dimiliki seseorang dalam merencanakan jadwal, menyelesaikan
tugas, serta memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien sehingga memberikan keuntungan
bagi dirinya sendiri, sebaliknya Singh dan Jain (Anzalna, Nur, & Dini, 2023) mengatur waktu
adalah proses perencanaan ke depan dan melaksanakan tugas-tugas khusus dalam jumlah jam
yang banyak, terutama untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas. atau,
seperti yang dikemukakan oleh Humes (Adebisi, 2013). Manajemen waktu merupakan
keterampilan yang membantu karyawan untuk dapat memperhitungkan penyelesaian
pekerjaannya, penerapan manajemen waktu yang baik akan meningkatkan keefektikan
perkerjaan yang dilakukan karyawan, keefektifan penyelesaian tugas ini dapat membuat

organisasi berjalan sesuai dengan koridor dan alur kerja yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Pemberian Insentif

Sujatmoko (Feriandy, Giasnia, & Ifah, 2023) menjelaskan insentif merupakan salah satu
bentuk rangsangan atau motivasi yang sengaja diberikan kepada pegawai untuk mendorong
semangat kerja pegawai agar mereka bekerja lebih produktif lagi, meningkatkan prestasinya,
dan mencapai tujuan organisasi, sementara itu Yani (Feriandy, Giasnia, & Ifah, 2023)
menjelaskan bahwa insentif merupakan salah satu penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi
kerja. Insentif berbanding lurus dengan prestasi kerja yang artinya semakin tinggi prestasi
seseorang maka akan semakin tinggi pula insentifnya. Insentif adalah penghargaan dalam
bentuk uang yang diberikan oleh suatu organisasi atau perusahaan kepada karyawannya atas
dasar prestasi kerja yang tinggi atau pada karyawan yang bekerja melampaui standar yang telah
ditentukan.

Pemberian insentif merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
merangsang karyawan untuk dapat memberikan kinerja yang lebih baik, selain itu pemberian
insentif merupakan cara perusahaan untuk memperlihatkan perhatiannya kepada karyawan

sebagai bentuk penghargaan atas pekerjaan yang telah dilakukan.

Sarana Prasarana

Sarana adalah peralatan yang digunakan untuk melaksanakan tugas. Peralatan ini adalah
pendukung yang membantu Anda menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan mencapai
tujuan. Ketika sarana mencukupi dan peralatan terjaga dengan baik, produktivitas bisnis dapat
meningkat. Sebaliknya, prasarana merupakan bagian penting dari operasi kantor. Sarana kantor
mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan atau
maksud. Di sisi lain, prasarana adalah segala sesuatu yang berfungsi untuk mendukung sarana
dan prasarana perkantoran. Prasarana kantor mencakup semua aturan, standar, dan pedoman
yang menjadi acuan bagi karyawan.

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
atau tujuan (Kamus Bahasa Indonesia, 2008). Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek, dsb), (Kamus Bahasa
Indonesia, 2008). Sarana dan Prasarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan
fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga
dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Moenir
(Rosmiati, Sjarlis.S, Arfan.H.H, 2023). Sarana adalah segala sesuatu yang bisa dipakai sebagai

alat untuk mencapai maksud dan tujuan (Nooraeni, 2017). Prasarana adalah segala sesuatu

30 | = JURNAL PENELITIAN - Volume. 3, Nomor. 2 Oktober 2025



e-ISSN: 3026-653X; p-ISSN: 3026-6548, Hal 25-47

sebagai penunjang utama terselenggaranya suatu proses usaha, pembangunan, proyek, dan
sebagainya (Ellong, 2018).

Sarana dan prasarana adalah alat yang digunakan untuk menunjang segala kegiatan dan
operasional kerja karyawan di perusahaan yang akan memberikan efektivitas dan efisiensi
kerja, hal ini dapat memberikan dampak yang baik terhadap jalannya operasi perusahaan.

Hipotesis Penelitian

Teknologl
IXh
HI

Manajemen Wakto

(X2)
Produktivitas
Kerja Karyawan

Hi (Y)
Pemberian Insentif

(X3)

Sarnng Prasarana

(X4)

Gambar 1 Hipotesis Penelitian

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

1. Hi: Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
di wilayah Jakarta Timur

2. Hz: Manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di wilayah Jakarta Timur

3. Hs: Pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di wilayah Jakarta Timur

4. Ha: Sarana Prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di wilayah Jakarta Timur
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Menurut Duli (2019), penelitian kuantitatif adalah proses pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan penyajian data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan dengan tujuan
menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis untuk menciptakan prinsip-prinsip umum.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yang dikombinasikan dengan
analisis deskriptif, menggunakan data numerik yang dikumpulkan dari kuesioner untuk

menggambarkan secara objektif variabel, fenomena, atau kondisi yang diteliti.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Sugiyono (2010) menyatakan
bahwa baik jumlah maupun karakteristik populasi termasuk sampel. Sampel adalah bagian dari
populasi yang secara akurat menggambarkan komposisi dan atributnya.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari karyawan yang bekerja di wilayah Jakarta Timur.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik

random sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang di isi responden
secara langsung secara online atau daftar pertanyaan kepada responden pada Karyawan di
wilayah Jakarta Timur dengan pilihan jawaban dalam skala Likert mulai dari satu hingga lima
pilihan yaitu Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Netral = 3, Setuju = 4, dan Sangat
Setuju = 5.

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh
antara teknologi, manajemen waktu, pemberian insentif, dan sarana prasarana terhadap

produktivitas kerja karyawan.
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS 4.0. Outer
model: 1. Convergent Validity 2. Discriminant Validity 3. Composite Reliability 4. AVE 5.
Cronbach’s Alpha. Sedangkan analisis Inner model: 1. R-Square 2. F-Square 3. Path Coefisien
4. VIF.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini membutuhkan waktu selama 4 bulan terhitung dari Maret hingga Juni 2023.
Penelitian dilakukan secara online terhadap karyawan yang bekerja di wilayah Jakarta Timur.
Peneliti memilih wilayah Jakarta Timur sebagai objek studi kasus karena ingin mengetahui

persentase produktivitas kerja karyawan di wilayah tersebut.

Analisis Model Struktural (Outer Model)
1. Uji Convergent Validity
Tabel 1
Hasil Uji Convergent Validity

Outer
Variabel Indikator Keterangan
loadings
X1.2 0200 Valid
Teknologi (X1} X133 0826 Valid
H14 0.341 Valid
X2 0.75%9 Valid
Manajemen
) . M4 [.863 Valid
Walciu (X1)
X135 0.762 Valid
Xl 0.24E Valid
Pemberian Izentif X3z 0.910 Valid
(X3 X35 0.771 Valid
M4 0276 Valid
Sarana Prasarana 4.2 0.808 Valid
X9 M43 0.803 Valid
T2 0.203 Valid
Produktivitaz
] 0.760 Valid
kerja karyawan
) T4 0.862 Valid
Y5 0873 Valid

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)
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Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas setelah dilakukan perhitungan
menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0, dapat dilihat bahwa setiap indikator teknologi (X1),
manajemen waktu (X2), pemberian isentif (X3), sarana prasarana (X4), Produktivitas kerja
karyawan (Y) memiliki nilai outer loadings > 0,7 dan tidak ada indikator yang memiliki
nilai outer loadings < 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa semua indikator tersebut dapat
dikatakan valid dengan tingkat validitas konvergen yang baik.

2. Uji Dicriminant Validity
Tabel 2
Hasil Uji Dicriminant Validity

Pemberian  Sarana  Produktivitas
Teknologi Manajemen

Indilkator Inzentif Praszarana kerja
X1 Wakiu (X2)
(X3 (X4)  karyawan(Y)
X1z 0.500 0300 451 0.403 0636
X123 0826 0423 .430 0.292 0346
X1l.4 0241 0347 0.281 0.387 0.51%
X212 0.410 0755 0.351 0.508 0504
Xl4 0422 0343 0.5534 0.462 0302
X5 0.347 0782 .306 0.356 03le
X3l 0.516 0428 B4 0.508 0619
X3z 0406 0.31% .910 0.520 0371
X33 0.166 0325 0.771 0.451 04zl
X34 0.381 0355 0.E76 0.562 0.548
X412 0.373 0414 459 0.898 0379
X43 0.386 0607 0.581 0.%03 0.59%
Y.2 0.443 0474 (.529 0.388 0303
Y.3 0.533 0477 0583 0.350 0760
Y.4 0668 0434 433 0.51% 0382
Y.5 0.575 0313 0.330 0.630 03873

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.4 di atas yang menunjukkan hasil nilai
cross loading dari perhitungan menggunakan aplikasi smartPLS 4.0, dapat disimpulkan
bahwa setiap item indikator memiliki nilai cross loading yang lebih besar dan signifikan
dibandingkan dengan indikator pada variabel lainnya. Pada tabel diatas item teknologi
memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel lain seperti
manajemen waktu, pemberian insentif, sarana prasarana, dan Produktivitas kerja
karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis hasil pengujian discriminant validity

cross loading terpenuhi dan menunjukkan validitas diskriminan yang baik.
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3. Uji Composite Reliability
Tabel 3 Hasil Uji Composite Reliability

Composite
Variabel Ksterangan

reliability
Teknologi (X1) 0.852 Fealibal
Manajemen Waktu (X2) 0.83E F.zalibsl
Pemberian Inzentif (X3) 0514 F.ealibal
Sarana Prazarana (X4) 0.897 F.ealibal
Produkiivitaz kerja

0.855 Fealibal

karyawan (Y)

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa semua
variabel penelitian memiliki nilai composite reliability > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap variabel telah memenuhi kriteria composite reliability. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel memiliki tingkat reabilitas yang tinggi dan valid.

4. Uji Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 4 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average variance
Variabel
extracted (AVE)
Teknologi (X1) 0.733
Manajemen Waktu (X2) 0.634
Pemberian Inzentif (X3) 0.727
Sarana Prasarana (X4) 0813

Produktivitas kerja karvawan (Y) 0632

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasilnya adalah

sebagai berikut:
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a. Variabel Teknologi memiliki validitas konvergen yang baik karena nilai AVE-nya
adalah 0.733, yang lebih besar dari 0.5.

b. Variabel Manajemen Waktu memiliki validitas konvergen yang baik karena nilai
AVE-nya adalah 0.634, yang lebih besar dari 0.5.

c. Variabel Pemberian Insentif memiliki validitas konvergen yang baik karena nilai
AVE-nya adalah 0.727, yang lebih besar dari 0.5.

d. Variabel Sarana Prasarana memiliki validitas konvergen yang baik karena nilai AVE-
nya adalah 0.813, yang lebih besar dari 0.5.

e. Variabel Produktivitas Kerja memiliki validitas konvergen yang baik karena nilai
AVE-nya adalah 0.682, yang lebih besar dari 0.5.

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel telah memenuhi kriteria discriminant

validity.

5. Uji Cronbach’s Alpha
Tabel 5 Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Cronbach's

Variabel Keterangan

alpha

Teknologi (X1) 0818 Realibel

Manajemen Waktun _
0.716 Realibel

(X1)

Pemberian Insentif - _
0873 Realibel

(X3)

Sarana Prasarana (X4) Q770 Fealibel

Produktivitas kerja _
0.843 Realibel

karyawan (Y)

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa setiap variabel
penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0.7. Nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel Teknologi memiliki nilai 0.818 > 0.7, variabel Manajemen waktu
0.716 > 0.7, variabel Pemberian Insentif 0.875 > 0.7, variabel Sarana Prasarana 0.770 >
0.7, dan variabel Produktivitas kerja 0.843 > 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
variabel telah memenuhi syarat Cronbach's Alpha dan dapat disimpulkan bahwa semua

variabel memiliki tingkat reabilitas yang tinggi dan penelitian ini valid.
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Analisis Model Struktural (Inner Model)
1. Uji R-Square

Tabel 6 Hasil Uji R-Square

R- ER-Square )
Variabel . Keterangan
square adjuosted
Produktivitas
kerja karvawan = (0.663 0.649 Moderat
(¥)

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa nilai R-Square
pada variabel Produktivitas kerja karyawan adalah 0.663 sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh sebesar 66.3% antara variabel Teknologi (X1), Manajemen waktu (X2),

Pemberian Insentif (X3) dan Sarana prasarana (X4) terhadap produktivitas kerja karyawan

(Y).

2. Uji F-Square

Tabel 7 Hasil Uji F-Square

F-Square

Teknologi (X1) = Produktivitas kerja 0352
karyawan (Y)

Manajemen Waktu (X2) -= Produktivitas 0.004
kerja karvawan (Y)

Pemberian Insentif (X3) — Produktivitas 0.0%a
kerja karvawan (Y)

Sarana Prasarana (X4) = Produktivitas 0.153
kerja karvawan (Y)

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)
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Berdasarkan hasil uji F-Square yang diperoleh dari tabel 4, dapat diketahui bahwa

pengaruh konstruk variabel teknologi dengan konstruk produktivitas kerja karyawan

sebesar 0.352 memiliki arti bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat.

Untuk pengaruh antara konstruk variabel manajemen waktu dengan konstruk produktivitas

kayawan memiliki nilai sebesar 0.004 yang berarti bahwa kedua variabel tersebut memiliki

hubungan yang lemah. Untuk pengaruh antara konstruk variabel pemberian insentif

dengan produktivitas kayawan memiliki nilai sebesar 0.096 yang berarti bahwa kedua

variabel tersebut memiliki hubungan yang lemah. Dan untuk hubungan antara konstruk

variabel sarana prasarana dengan konstruk produktivitas kayawan sebesar 0.153 yang

berarti bahwa keduanya memiliki hubungan yang sedang.

3. Uji Koefisien Jalur (Path Coeficient)

38

Tabel 8 Hasil Uji Path Coeficient

Variabel Path coefficients

Teknologi (X1) = Produktivitas kerja 0411
karyawan (Y)

Manajemen Waktn (X2) —= 0.052
Produktivitas kerja karvawan (Y)

Pemberian  Insentif (X3) = 045
Produktivitas kerja karvawan (Y)

Sarana Prasarana X4) = 0.3504
Produktivitas kerja karvawan (Y)

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:

a. Teknologi memiliki kontribusi sebesar 0.411 dalam menentukan produktivitas kerja.

b. Manajemen waktu memiliki kontribusi sebesar

produktivitas kerja.

c. Pemberian insentif memiliki kontribusi sebesar

produktivitas kerja.

0.052 dalam menentukan

0.245 dalam menentukan

d. Sarana Prasarana memiliki kontribusi sebesar 0.304 dalam menentukan Produktivitas

kerja.
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4. Variance Inflation Factor (VIF)

Tabel 9 Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF)

VIF
X1z 2.106
X13 1.663
X4 1.862
X1z 1.195
X4 1.920
Xi= 1.787
X3l 2.113
X3z 3.145
X33 1.828
X34 2577
X4.2 1.644
X43 1.644
Y¥.2 1.789
¥.3 1.596
Y4 2420
Y.5 2.556

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, hasilnya menunjukkan bahwa nilai
VIF dari setiap variabel adalah < 5,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data

tersebut tidak mengalami gejala multikolinearitas antara konstruk.
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5. Uji Hipotesis
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis

Origimal

Variab Mzan {|Q/5T
sample {STDEY) : P values Keterangan
el AL DEV])
o
Xl -= Barpengaruh positif dan
0411 0402 0.030 5114 0000 )
Y. migrufilcan
Xl = Tidak berpengaruh
0.032  0.03% 0.072 0718 0473 o
Y. sigmifikan
X3 = Berpengaruh posiiif dan
0245 0243 n.11s 2069 0035 )
Y. signifikcan
X4, = Berpengaruh pozriif dan
0304  0.308 0.096 3156 0002 )
Y. sigmfilkcan

(Sumber: Data diolah peneliti, 2023)

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. Nilai-
nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Dalam penelitian ini, aturan umum
yang digunakan adalah t-statistik > 1.96 dengan tingkat signifikansi p-value < 0.05, dan
koefisien beta positif. Suatu hipotesis dapat diterima jika nilai p-value < 0.05, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan atau Ho diterima. Sebaliknya jika nilai p values > 0.05

berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan atau hipotesis ditolak.

Pengaruh Teknologi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Wilayah Jakarta
Timur

Berdasarkan hasil analisis perhitungan path Coefficient, hipotesis pertama menguji
pengaruh positif Teknologi terhadap Produktivitas kerja karyawan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa koefisien parameter antara Teknologi dan Produktivitas kerja karyawan
adalah 0.411, dengan T-statistics sebesar 5.114 > 1.96 dan untuk nilai P-values sebesar 0.000
< 0.05. Nilai T-statistics yang signifikan menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan
secara statistik. Dengan T-statistik > 1.96 dan P-values < 0.05, hipotesis pertama dapat
diterima. Hal ini membuktikan bahwa Teknologi memiliki pengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan di wilayah Jakarta Timur. Teknologi memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penggunaan teknologi yang efektif
dalam lingkungan kerja akan meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan
pekerjaan, dan mempercepat proses kerja. Dampaknya ketika suatu perusahaan mengadopsi

teknologi yang sesuai dengan kebutuhannya, maka akan pekerjaan yang dilakukan oleh
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karyawan akan menjadi semakin efektif dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam

bekerja.

Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Wilayah

Jakarta Timur

Berdasarkan hasil analisis perhitungan path Coefficient pada tabel 4.12, hipotesis kedua
dilakukan untuk menguji apakah manajemen waktu memiliki pengaruh positif terhadap
Produktivitas kerja karyawan di wilayah Jakarta Timur. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai koefisien parameter manajemen waktu dan Produktivitas kerja karyawan adalah 0.052,
dengan t-statistik sebesar 0.718 < 1.96 dan P-values sebesar 0.473 > 0.05.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa t-statistik tidak signifikan secara
statistik. Karena nilai t < 1.96 dengan P-values > 0.05, hipotesis kedua tidak dapat diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Meskipun manajemen waktu
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan, namun manajemen waktu bukan
faktor yang tepat atau yang paling signifikan yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan. Perusahaan atau organisasi perlu mengevaluasi atau meningkatkan strategi
manajemen waktu karyawan untuk memastikan bahwa hal tersebut benar-benar memberikan
dampak positif pada produktivitas karyawan.

Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Wilayah

Jakarta Timur

Berdasarkan hasil analisis perhitungan path Coefficient pada tabel 4.12, hipotesis ketiga
menguji pengaruh positif pemebrian insentif terhadap produktivitas. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai koefisien parameter pemberian insentif terhadap Produktivitas kerja
karyawan adalah 0.245. Selain itu, nilai T-statistik yang diperoleh sebesar 2.069 > 1.96 dan P-
values sebesar 0.039 < 0.05. Dalam konteks ini, t-statistik menunjukkan signifikansi. Karena
T-statistik > 1.96 dengan P-values < 0.05, maka hipotesis penelitian ketiga dapat diterima. Hal
ini membuktikan bahwa pemberian insentif memiliki pengaruh positif terhadap Produktivitas

kerja karyawan di wilayah Jakarta Timur.

41 Epsilon : Journal of Management (EJoM) - Vol.1, No.2 Oktober 2023



Pengaruh Teknologi, Manajemen Waktu, Pemberian Insentif Dan Sarana Prasarana Kantor
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di Wilayah Jakarta Timur

Faktor pemberian insentif yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
dampaknya akan membangkitkan gairah dan motivasi karyawan untuk bekerja lebih giat dan
produktif dalam memenuhi target yang sudah ditetapkan perusahaan, karena karyawan akan
merasa dihargai dan diberikan imbalan sesuai dengan kontribusi mereka. Pemberian insentif
yang dilakukan perusahaan sangat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Pemberian
insentif yang layak dan adil menjadi pemicu untuk meningkatkan kinerja dan Produktivitas

kerja karyawan.

Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Wilayah

Jakarta Timur

Berdasarkan hasil analisis perhitungan path Coefficient pada tabel 4.12, hipotesis keempat
dalam penelitian ini menguji apakah sarana prasarana berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien parameter
sarana prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 0.304. Selain itu, T-statistik
yang diperoleh sebesar 3.156 > 1.96 dan P-values sebesar 0.002 < 0.05. Hasil ini menunjukkan
bahwa t-statistik signifikan. Karena T-statistik -statistics > 1.96 dengan P-values < 0.05, maka
hipotesis penelitian keempat diterima. Hal ini membuktikan bahwa sarana prasarana
berpengaruh positif terhadap Produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh yang positif menunjukkan bahwa adanya peningkatan atau perbaikan dalam
sarana prasarana di lingkungan kerja sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan
produktivitas karyawan. Dampaknya bisa mencakup peningkatan efisiensi operasional,
kenyamanan kerja, dan kemungkinan adanya pengurangan hambatan yang dapat menghambat
produktivitas. Suatu organisasi atau perusahaan bisa mengambil tindakan untuk meningkatkan
sarana prasarana guna mendukung kesejahteraan dan produktivitas karyawan mereka. Hal
tersebut dapat menjadi dasar untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut dalam

manajemen sumber daya dan lingkungan kerja.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data penelitian tentang pengaruh pengaruh teknologi, manajemen waktu,

pemberian insentif, dan sarana prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan apat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

43

Pernyataan pengujian pertama diterima. Hasil pengujian pertama menunjukkan bahwa
pengaruh teknologi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Nilai koefisien parameter untuk pengaruh teknologi dan produktivitas kerja
karyawan adalah 0.411, dengan T-statistics sebesar 5.114 dan P-values sebesar 0.000. Nilai
T-statistics yang signifikan menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara
statistik. Dengan T-statistik > 1.96 dan P-values < 0.05, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
teknologi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan

di wilayah Jakarta timur.

. Pernyataan pengujian kedua tidak diterima. Hasil pengujian kedua menunjukkan bahwa

manajemen waktu memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan. Nilai koefisien parameter untuk manajemen waktu dan produktivitas kerja
karyawan adalah 0.052 dengan dengan T-statistics sebesar 0.718 dan P-values sebesar
0.473. Nilai T-statistics tidak signifikan secara statistik dengan nilai T-statistik < 1.96 dan
P-values > 0.05, menunjukkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh positif namun

tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di wilayah Jakarta timur.

. Pernyataan pengujian ketiga diterima. Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa

pemberian insentif memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Nilai koefisien parameter untuk pemberian insentif dan produktivitas kerja
karyawan adalah 0.245, dengan T-statistics sebesar 2.069 dan P-values sebesar 0.039. Nilai
T-statistics yang signifikan menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara
statistik. Dengan T-statistik > 1.96 dan P-values < 0.05, dapat disimpulkan bahwa
pemberian insentif memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di wilayah Jakarta timur.

. Pernyataan pengujian keempat diterima. Hasil pengujian keempat menunjukkan bahwa

sarana prasarana memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Nilai koefisien parameter untuk sarana prasarana dan produktivitas kerja
karyawan adalah 0.304, dengan T-statistics sebesar 3.156 dan P-values sebesar 0.002. Nilai
T-statistics yang signifikan menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara

statistik. Dengan T-statistik > 1.96 dan P-values < 0.05, dapat disimpulkan bahwa sarana

Epsilon : Journal of Management (EJoM) - Vol.1, No.2 Oktober 2023



Pengaruh Teknologi, Manajemen Waktu, Pemberian Insentif Dan Sarana Prasarana Kantor
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di Wilayah Jakarta Timur

prasarana memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan

di wilayah Jakarta timur.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa teknologi, pemberian insentif,
dan sarana prasarana memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan, sementara manajemen waktu berpengaruh positif namun tidak signifikan.

Peneliti dapat memberikan saran atau rekomendasi untuk penelitian pada judul yang sama
yaitu Pengaruh Teknologi, Manajemen Waktu, Pemberian Insentif, dan Sarana Prasarana
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam
kajian tentang pengaruh teknologi, manajemen waktu, pemberian insentif, dan sarana
prasarana terhadap produktivitas kerja karyawan dengan menambahkan variabel atau
mengganti aspek spesifik dari variabel-variabel tersebut yang mungkin berdampak signifikan.
Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, dengan mengeksplorasi dimensi

tambahan dari masing-masing variabel yang telah diteliti sebelumnya.
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